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Abstract
Infectious diseases caused by bacteria are still a health problem in Indonesia. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb.) Is a natural ingredient that is easily found and has antibacterial properties. Staphylococcus epidrmidis and
Salmonella typhosa are Gram-positive and Gram-negative bacteria that cause several types of diseases. This study
aims to determine the antibacterial activity of Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 70% ethanol extract
against Staphylococcus epidermidis and Salmonella thyposa In Vitro. The research design used was an experimental
laboratory with a post-test only control group design method. The concentration of temulawak extract used was 5%,
15% and 45%. The study used the Muller Hilton Media which had been smeared with bacteria and made a well with
a diameter of 6 mm as a place to extract ginger. Chloramphenicol is used as a positive control and aquabides as a
negative control. Inhibition zone diameters were measured using calipers after incubation at 37 ° C for 24 hours.
Data analysis using Krusskal-Wallis test showed a value of p<0.005 and Post-Hoc Mann Whitney with a value of p =
0.008. These results indicate that temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) 70% ethanol extract has antibacterial
activity against Staphylococcus epidermidis and Salmonella thyposa In Vitro.
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Abstrak
Penyakit  infeksi yang disebabkan oleh bakteri masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb.) merupakan bahan alami yang mudah ditemui dan memiliki sifat antibakteri.
Staphylococcus epidrmidis dan Salmonella typhosa adalah bakteri Gram positif dan Gram negatif yang
menyebabkan beberapa jenis penyakit.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol
70% Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) terhadap Staphylococcus epidermidis dan Salmonella thyposa
secara In Vitro. Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium dengan metode post- test only
control group design. Konsentrasi ekstrak temulawak yang digunakan adalah 5%, 15% dan 45%. Penelitian
menggunakan Media Muller Hilton yang telah diolesi bakteri dan dibuat sumuran dengan diameter 6 mm sebagai
tempat ekstrak temulawak. Kloramfenikol digunakan sebagai kontrol postif dan aquabides sebagai kontrol negatif.
Diameter zona hambat diukur menggunakan jangka sorong setelah inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Hasil
analisis data menggunakan Uji Krusskal-Wallis menunjukkan nilai p<0.005 dan Post-Hoc Mann Whitney dengan
nilai p=0.008. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis dan Salmonella thyposa secara In Vitro.
Kata Kunci: ekstrak etanol temulawak, Curcuma xanthorriza Roxb., antibakteri
Pendahuluan
Penyakit  infeksi masih menjadi masalah
kesehatan di Indonesia dan beberapa negara di dunia
(1). WHO menyatakan bahwa 6.3 juta anak kurang dari
lima tahun meninggal setiap harinya dan 83 %
kematian disebabkan oleh penyakit infeksi, kelahiran
dan kondisi gizi yang didapatkan oleh anak-anak (2).
Data lain menyatakan 1-20% kematian anak kurang
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dari lima tahun di Indonesia disebabkan oleh penyakit
infeksi (3). Bakteri adalah penyebab utama timbulnya
penyakit infeksi (4).
Staphylococcus epidermidis adalah bakteri Gram
positif yang dapat menyebabkan infeksi  akibat
penggunaan kanula intravena, alat prostetik
intravascular yang terpasang untuk jangka waktu yang
lama,  pirau ventrikuloperitoneal, prostetik sendi (5).
Bakteri ini juga dapat meyebabkan infeksi saluran
kemih (6), serta dapat menimbulkan jerawat (7).
Salmonella thyposa dapat menyebabkan
salmonelosis, enterokolitis dan demam enterik (8) serta
dapat menyebabkan bacteremia dengan luka fokal (4).
Penelitian tentang tanaman obat sudah banyak
ditemukan misalnya uji efek antibakteri ekstrak etil
asetat dan kloroform meniran (Phyllanthus niruri linn)
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
atcc 6538 dan Escherichia coli atcc 11229 secara in
vitro yang mengandung alkaloid dan terpenoid yang
berpengaruh menghambat sintesis dinding sel dan
mengubah permeabilitas membran sel (9).
Obat herbal telah memberikan kontribusi terhadap
kesehatan manusia dalam upaya promotif,
rehabilitative dan dalam pencegahan penyakit.
Kegunaan tanaman obat secara umum dikarenakan
kandungan senyawa metabolit sekunder yang
dimilikinya (10).
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb)
merupakan tanaman herbal yang banyak ditemukan di
Indonesia. Penelitian lain menunjukan ekstrak
Curcuma xanthorrizha mampu menghambat
pertumbuhan Baccilus cereus, E. coli, Peniccilium sp
dan Rhizopus oryzae (11), serta memiliki aktivitas
antijamur yang sangat kuat  terhadap Candida albicans
(12). Penelitian sebelumnya menunjukan ekstrak etanol
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) memiliki
daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli (13)
Metode
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium
dengan metode post test only control group design dan
dilakukan di Laboratorium Farmakologi dan
Laboratorium Mikrobiologi  Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan
Oktober 2019.
Subjek penelitian berupa bakteri Staphylococcus
epidermidis dan Salmonella thyposa yang didapatkan
dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas kedokteran
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Sampel dibagi dalam 5 kelompok yaitu
kontrol negatif (aquadest), kontrol positif
(kloramfenikol), dan kelompok perlakuan
menggunakan ekstrak temulawak 5%, 10% dan 45%.
Dilakukan replikasi sebnayak 5 kali menurut Rumus
Federer.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah
konsentrasi ekstrak etanol 70% temulawak yang
diperoleh dengan menggunakan metode maserasi dan
didapatkan beberapa konsentrasi. Variabel terikat
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pertumbuhan bakteri didapat dari terbentuknya zona
hambat yang terbentuk disekitar sumuran dengan
menggunakan alat jangka sorong.
Media muller hilton yang telah diolesi bakteri
dibuat sumuran diameter 6 mm kemudian ekstrak
temulawak dalam berbagai konsentrasi dimasukkan
kedalam sumuran. Selanjutnya media diinkubasi
selama 24 jam dengan suhu 370 C kemudian diameter
zona hambat diukur dengan jangka sorong.
Analisis data dilakukan secara bertahap, yaitu
diawali dengan uji normalitas dengan uji Saphiro Wilk
dan uji homogenitas dengan Levene’s test, uji beda
antar kelompok menggunakan uji Kruskal Wallis
selanjutnya dilakukan uji Post Hoc dengan Mann
Whitney.
Hasil
Rata-rata zona hambat ekstrak ethanol 70%
temulawak (Curcuma xanthorrizha Roxb.) terhadap
bakteri Staphylococcus epidermidis dan Salmonella
thyposa menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak temulawak maka semakin tinggi
rata-rata zona hambat yang muncul. Namun
peningkatan tersebut belum dapat menyamai antibiotik
kloramfenikol sebagai kontrol positif (Diagram 1 dan
Diagram 2).
Diagram 1. Rata-rata zona hambat ekstrak ethanol
temulawak (Curcuma xanthorrizha Roxb.) terhadap
Staphylococcus epidermidis (K(-): kontrol negatif;
K(+): kontrol positif kloramfenikol; P1: ekstrak ethanol
temulawak konsentrasi 5%; P2: ekstrak ethanol
temulawak konsentrasi 10%; P3: ekstrak ethanol
temulawak konsentrasi 45%.
Diagram 1. Rata-rata zona hambat ekstrak ethanol
temulawak (Curcuma xanthorrizha Roxb.) terhadap
Salmonella typhosa (K(-): kontrol negatif; K(+):
kontrol positif kloramfenikol; P1: ekstrak ethanol
temulawak konsentrasi 5%; P2: ekstrak ethanol
temulawak konsentrasi 10%; P3: ekstrak ethanol
temulawak konsentrasi 45%.
Uji Kruskal-Wallis yang dilakukan untuk melihat
perbedan antar kelompok didapatkan nilai p<0,005.
Hal ini menunjukkan bahwa paling tidak terdapat
perbedaan antara 2 kelompok perlakuan.
Uji analisis dilanjutkan dengan Post-hoc Mann
Whitney yang menunjukkan nilai p=0.008 untuk setiap
kelompok perlakuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan uji hambat antara kelompok
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Perbedaan uji hambat dengan kelompok kontrol negatif
menunjukkan bahwa ekstrak etanol temulawak
(Curcuma xanthorriza Roxb.) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis dan Salmonella typhosa . Namun,
perbedaan dengan kontrol positif menunjukkan bahwa
aktivitas antibakteri yang dimiliki belum dapat
menyamai antibiotik standart.
Pembahasan
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb)
mengandung berbagai macam zat aktif yang diduga
berfungsi sebagai antibakteri adalah xantthorrizol dan
kurkuminoid. Xanthorrizol merupakan senyawa aktif
antimikroba utama pada temulawak yang memiliki
kemampuan untuk melisiskan membrane sel bakteri
dan kurkuminoid dapat mendenaturasi protein bakteri
(13).
Kurkuminoi dan xanthorrizol merupakan
komponen aktif yang bersifat non polar. Etanol
merupakan pelarut yang bersifat polar dan dapat
digunakan sebagai pelarut karena lebih selektif, tidak
beracun, kapang jamur sulit tumbuh, berfisat netral dan
absorbsinya baik. Etanol dapat melarutkan komponen
aktif dalam temulawak tetapi tidak dapat melarutkan
lemak dengan baik sehingga memberikan hasil yang
berbeda pada pemberian ekstrak etanol temulawak
pada Staphylococcus epidermidis dan Salmonella
thyposa. (14)
Salmonella thyposa merupakan bakteri gram
negatif dan memiliki struktur dinding sel yang berbeda
dengan Staphylococcus epidermidis. Dinding sel
bakteri gram negatif memiliki kandungan lipid yang
banyak dan bakteri gram positif memiliki lapisan
peptidoglikan yang tebal. Berlaku prinsip like dissolved
like, apabila peptidoglikan diuraikan terdiri dari
karbohidrat dan protein yang bersifat polar sehingga
ekstrak etanol temulawak dapat bekerja secara optimal,
dibandingkan dengan bakteri gram negatif yang
memiliki lapisan lipid yang tebal, ketika zak atif
temulawak dalam etanol bekerja, tidak dapat berikatan
langsung dengan lapisan peptidoglikan melainkan
dengan lapisan lipid yang bersifat non polar pada
bakteri gram negatif. (15).
Simpulan
Ekstrak etanol 70% temulawak (Curcuma
xanthorriza Roxb.) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus epidermidis dan Salmonella
typhosa  pada konsentrasi 5%, 10% dan 45%.
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